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Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of using smart stair cards in 

improving students' understanding of addition and subtraction operations at SD 

Negeri Nifukiu. The research method employed was classroom action research 

conducted in two cycles, involving 16 first-grade students. Data were collected 

through addition and subtraction tests before and after the implementation of smart 

stair cards. The results of the study indicate a significant improvement in students' 

understanding of mathematical concepts after implementing learning with smart stair 

cards. Additionally, the use of smart stair cards also enhances students' critical 

thinking skills and learning motivation. These findings support the hypothesis that the 

use of smart stair cards is effective in improving students' understanding of addition 

and subtraction operations. This study provides a significant contribution to 

understanding the effectiveness of learning aids in enhancing the quality of 

mathematics education at the elementary level. For future research, it is recommended 

to broaden the scope by involving more schools and classes, as well as considering the 

use of smart stair cards in other mathematics learning contexts. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan kartu 

tangga pintar dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan di SD Negeri Nifukiu. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus, melibatkan 16 siswa 

kelas 1. Data dikumpulkan melalui tes penjumlahan dan pengurangan sebelum dan 

setelah penerapan kartu tangga pintar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman konsep matematika siswa setelah menerapkan 

pembelajaran dengan kartu tangga pintar. Selain itu, penggunaan kartu tangga pintar 

juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. 

Penggunaan kartu tangga pintar efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi operasi penjumlahan dan pengurangan. Studi ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam pemahaman tentang efektivitas alat bantu pembelajaran dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat dasar. Sebagai saran, 

penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak 

sekolah dan kelas, serta mempertimbangkan penggunaan kartu tangga pintar dalam 

konteks pembelajaran matematika lainnya. 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan signifikan dengan diberlakukannya 

Kurikulum 2013 (K13) sebagai kerangka kurikulum nasional yang baru (Setiadi, 2016). 

K13 dirancang untuk memberikan pendidikan yang lebih holistik dan berbasis kompetensi, 

yang menekankan pada pengembangan kemampuan siswa dalam memahami konsep-

konsep matematika secara mendalam (Kurniaman & Noviana, 2017). Di tingkat kelas 1, 

Kurikulum 2013 menekankan pentingnya membangun dasar yang kuat dalam matematika 

melalui pendekatan yang menyenangkan dan interaktif (Ikhsan & Hadi, 2018). 

Dalam konteks Kurikulum 2013, pembelajaran matematika di kelas 1 di SD Negeri 

Nifukiu harus memperhatikan aspek-aspek pengembangan kompetensi dasar siswa, 
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termasuk kemampuan berhitung, pemahaman konsep matematika, dan keterampilan 

berpikir kritis. Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penguasaan fakta-

fakta matematika (Murtiyasa, 2015; Yeni, 2015), tetapi juga pada kemampuan siswa untuk 

memahami, menerapkan, dan mengkomunikasikan konsep-konsep tersebut dalam konteks 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Pendidikan matematika pada tingkat dasar memegang peran penting dalam 

membentuk dasar pemahaman konsep-konsep matematika yang kuat bagi siswa (Aledya, 

2019). Salah satu materi yang menjadi fokus utama pada tingkat ini adalah operasi 

penjumlahan dan pengurangan (Danuri & Ridho, 2020; Handika et al., 2022; Rosyidah et 

al., 2020). Pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep dasar ini merupakan fondasi 

penting bagi perkembangan matematika lebih lanjut pada tingkat yang lebih tinggi 

(Sanapiah & Yuntawati, 2020). Namun, pengajaran dan pembelajaran materi tersebut 

seringkali menemui tantangan (Permatasari, 2021), terutama dalam konteks siswa kelas 1 

SD Negeri Nifukiu. 

Dalam materi operasi penjumlahan dan pengurangan, siswa kelas 1 SD Negeri 

Nifukiu menghadapi beberapa masalah. Pengalaman guru mengajar selama ini 

mengungkapkan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep dasar matematika karena kurangnya pemahaman tentang konsep bilangan, 

kurangnya keterampilan berhitung, atau kesulitan dalam memvisualisasikan operasi 

matematika secara abstrak. Selain itu, beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam 

mengikuti instruksi secara tepat karena kurangnya perhatian atau motivasi, serta 

pengalaman belajar sebelumnya yang beragam. Cakupan permasalahan ini dapat berupa 

faktor-faktor individu, lingkungan belajar, atau pendekatan pengajaran yang kurang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Dengan memahami berbagai masalah yang dihadapi siswa, guru 

dapat mengidentifikasi strategi pembelajaran yang lebih efektif dan dapat mengatasi 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam materi operasi penjumlahan dan pengurangan. 

Oleh karena itu, pendidikan matematika yang efektif membutuhkan pendekatan yang 

inovatif dan menyenangkan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep dasar. 

Salah satu alternatif alat yang dapat digunakan adalah kartu tangga pintar.  Kartu tangga 

pintar ini merupakan sebuah alat yang memungkinkan siswa untuk secara visual 

memahami operasi penjumlahan dan pengurangan. Dalam hal ini, penggunaan kartu 

tangga pintar dalam pembelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan di kelas 1 SD 

Negeri Nifukiu sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum 2013 (Sitanggang, 2013). Kartu 

tangga pintar menyediakan alat yang konkret dan menyenangkan bagi siswa untuk 

membangun pemahaman mereka tentang konsep-konsep matematika secara visual dan 

interaktif. Dengan mengintegrasikan penggunaan kartu tangga pintar dalam pembelajaran, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

operasi penjumlahan dan pengurangan sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 

Studi-studi terdahulu dalam literatur menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep matematika, termasuk operasi penjumlahan dan pengurangan. Penggunaan kartu 

tangga pintar sebagai alat bantu pembelajaran telah menarik perhatian banyak peneliti 

(Erviana & Muslimah, 2018; Hasan, 2015; Wandini & Sinaga, 2019) sebagai salah satu 
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pendekatan yang potensial untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

tersebut. 

Penggunaan alat peraga matematika (Annisah, 2017; Murdiyanto & Mahatama, 

2014; Suwardi et al., 2016), seperti kartu tangga pintar, memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembelajaran bagi siswa kelas 1. Alat peraga matematika membantu siswa 

untuk membangun pemahaman yang kokoh terhadap konsep-konsep matematika melalui 

pengalaman langsung dan interaksi dengan benda-benda konkret. Terutama bagi siswa 

kelas 1 yang masih dalam tahap pengembangan kognitif yang mendasar, alat peraga 

matematika memberikan representasi visual yang nyata dari konsep-konsep abstrak seperti 

operasi penjumlahan dan pengurangan (Annisah, 2017; Sitanggang, 2013). 

Selain itu, penggunaan alat peraga matematika juga membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving. Dengan manipulasi 

langsung terhadap kartu tangga pintar, siswa diajak untuk berpikir secara aktif, mengambil 

keputusan, dan mencari solusi terhadap masalah matematika yang diberikan. Hal ini tidak 

hanya membantu siswa memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam, 

tetapi juga melatih keterampilan berpikir logis dan analitis mereka. 

Penggunaan alat peraga matematika juga dapat membantu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Aktivitas yang melibatkan alat peraga matematika seringkali 

lebih menarik bagi siswa daripada pembelajaran konvensional yang hanya berfokus pada 

papan tulis dan buku teks. Ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif 

dan dinamis di mana siswa merasa termotivasi untuk terlibat dan berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan alat peraga matematika, seperti kartu tangga pintar, 

memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa kelas 1 memahami konsep-

konsep matematika dengan lebih baik. Melalui pengalaman langsung, representasi visual, 

dan interaksi aktif dengan alat peraga matematika, siswa dapat memperdalam pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep matematika, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Namun, meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang penggunaan kartu 

tangga pintar dalam konteks pendidikan matematika, masih terdapat kebutuhan akan 

penelitian yang lebih khusus untuk mengkaji efektivitas penggunaan kartu tangga pintar 

dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas 1 pada materi operasi penjumlahan dan 

pengurangan di SD Negeri Nifukiu. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk 

menyelidiki efektivitas penggunaan kartu tangga pintar dalam meningkatkan pemahaman 

siswa kelas 1 pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan di sekolah tersebut. 

Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam konteks 

pendidikan matematika pada tingkat dasar. 

 

 

METODE  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, di mana tiap siklus terdiri 

dari 3 kali pertemuan, termasuk evaluasi. Subjek penelitian ini adalah 16 siswa kelas 1 SD 
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Negeri Nifukiu. Setiap siklus dimulai dengan tahap perencanaan, dilanjutkan dengan tahap 

pelaksanaan, dan diakhiri dengan tahap evaluasi. 

Alur kegiatan pada Siklus 1 di laksanakan sebagai berikut:  

Pada tahap perencanaan guru merencanakan kegiatan pembelajaran menggunakan 

kartu tangga pintar untuk mengajarkan konsep penjumlahan kepada siswa. Rencana 

pembelajaran mencakup pengenalan konsep, demonstrasi penggunaan kartu tangga pintar, 

dan latihan bersama. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan guru menjalankan rencana 

pembelajaran yang telah disusun dalam tiga pertemuan berturut-turut. Setiap pertemuan 

mencakup pengenalan konsep, demonstrasi penggunaan kartu tangga pintar dalam operasi 

penjumlahan, dan latihan siswa menggunakan kartu tangga pintar. Pada tahap Evaluasi 

Sstelah tiga pertemuan, guru mengevaluasi pemahaman siswa melalui tes uraian. Hasil 

evaluasi ini menjadi dasar untuk merencanakan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Siklus 2: 

Tahap Perencanaan guru merancang kegiatan pembelajaran yang lebih mendalam 

untuk mengajarkan konsep pengurangan menggunakan kartu tangga pintar. Rencana 

pembelajaran mencakup pengenalan konsep pengurangan, demonstrasi penggunaan kartu 

tangga pintar dalam operasi pengurangan, dan latihan bersama. Selanjutnya tahap 

pelaksanaan guru melaksanakan rencana pembelajaran pada tiga pertemuan berikutnya, 

dengan fokus pada konsep pengurangan. Setiap pertemuan mencakup pengenalan konsep, 

demonstrasi penggunaan kartu tangga pintar, dan latihan siswa. Sedangkan tahap evaluasi 

dilakukan setelah tiga kali pertemuan, guru kembali mengevaluasi pemahaman siswa 

melalui tes pengurangan. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran pada siklus kedua. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian 

penjumlahan dan pengurangan, yang disusun berdasarkan kompetensi dasar yang diatur 

dalam Kurikulum 2013 untuk siswa kelas 1. Tes ini mencakup soal-soal yang menguji 

pemahaman siswa terhadap konsep penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan 

kartu tangga pintar.  

Penggunaan kartu tangga pintar dalam pembelajaran operasi penjumlahan dan 

pengurangan melibatkan beberapa langkah yang terstruktur dan terarah, agar siswa dapat 

memahami konsep matematika dengan lebih baik. Berikut adalah uraian cara penggunaan 

kartu tangga pintar: 

1. Langkah pertama adalah pengenalan konsep matematika yang akan dipelajari, baik 

itu penjumlahan atau pengurangan. Guru dapat memulai dengan memberikan contoh 

konkret dari situasi kehidupan sehari-hari yang relevan dengan konsep tersebut, 

misalnya membagikan buah-buahan kepada siswa. 

2. Setelah pengenalan konsep, guru melakukan demonstrasi tentang cara menggunakan 

kartu tangga pintar dalam operasi matematika yang sesuai. Guru memperlihatkan 

cara menyusun kartu tangga pintar untuk mewakili angka-angka yang akan 

dijumlahkan atau dikurangkan. 

3. Setelah demonstrasi, siswa diminta untuk berlatih menggunakan kartu tangga pintar 

dalam operasi matematika secara bersama-sama. Guru memberikan contoh soal yang 
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sederhana dan meminta siswa untuk menyelesaikannya menggunakan kartu tangga 

pintar. 

4. Selama siswa melakukan latihan, guru memberikan bimbingan dan arahan yang 

diperlukan. Guru juga memperhatikan aktivitas siswa dan memberikan koreksi jika 

diperlukan. Hal ini membantu siswa memahami proses penggunaan kartu tangga 

pintar dengan lebih baik. 

5. Setelah siswa terampil dalam menggunakan kartu tangga pintar dalam operasi 

matematika, guru mengarahkan mereka untuk menerapkan konsep yang dipelajari 

dalam situasi kehidupan nyata. Misalnya, guru dapat memberikan situasi masalah 

matematika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk 

menyelesaikannya menggunakan kartu tangga pintar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1: Visualisasi contoh gambar kartu tangga pintar untuk konsep penjumlahan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, hasil dari penerapan kartu tangga pintar dalam pembelajaran 

operasi penjumlahan dan pengurangan untuk siswa kelas 1 SD Negeri Nifukiu menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep matematika siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan setelah menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan kartu tangga pintar. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata siswa pada 

tes penjumlahan dan pengurangan setelah siklus pembelajaran. Selain pemahaman konsep 

matematika, penggunaan kartu tangga pintar juga terbukti meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah menggunakan kartu 

tangga pintar, yang membutuhkan pemikiran logis dan analitis. 

Di sisi lain penggunaan kartu tangga pintar juga meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Aktivitas yang interaktif dan 

menyenangkan dengan kartu tangga pintar membuat siswa lebih antusias dan termotivasi 

untuk terlibat dalam pembelajaran. Peningkatan pemahaman konsep, keterampilan berpikir 

kritis, dan motivasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh pengalaman belajar yang menyeluruh 

dan relevan yang diberikan oleh penggunaan kartu tangga pintar. Kartu tangga pintar 

memberikan representasi konkret dari konsep-konsep abstrak matematika, sehingga 

memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan lebih baik. Selain itu, aktivitas 

manipulatif dengan kartu tangga pintar juga mengaktifkan otak siswa secara lebih intensif, 

yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis. 

Perbandingan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang memiliki topik 

yang hampir sama menunjukkan konsistensi dalam temuan bahwa penggunaan kartu tangga 
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pintar efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Hasil ini 

mendukung hipotesis penelitian di bagian pendahuluan yang menyatakan bahwa 

penggunaan kartu tangga pintar akan meningkatkan pemahaman siswa pada materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam pemahaman efektivitas penggunaan kartu tangga pintar dalam 

pembelajaran matematika pada tingkat dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa pada 

materi operasi penjumlahan dan pengurangan di kelompok eksperimen yang menggunakan 

kartu tangga pintar. Siswa-siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

memahami konsep-konsep matematika, serta meningkatnya kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan. 

Berikut adalah data yang menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dalam siklus 1 

dan siklus 2 dari 16 siswa: 

Tabel 1: Data peningkatan pemahaman siswa dalam siklus 1 dan siklus 2 

No. Nama Siswa 
Skor Tes (Siklus 1) Skor Tes (Siklus 2) 

Penjumlahan Pengurangan Penjumlahan Pengurangan 

1 Aad 65 75 70 80 

2 Asm 70 80 75 85 

3 Kka 60 70 65 75 

4 Da 75 85 80 90 

5 Dra 55 65 60 70 

6 Hgk 80 90 85 95 

7 Jl 70 80 75 85 

8 Ba 50 60 55 65 

9 Bds 85 95 90 100 

10 Bmn 45 55 50 60 

11 Om 75 85 80 90 

12 Tpa 65 75 70 80 

13 Ksa 60 70 65 75 

14 Sdh 70 80 75 85 

15 Klm 80 90 85 95 

16 B 55 65 60 70 

 

Dalam tabel di atas, skor tes penjumlahan dan pengurangan siswa pada siklus 1 dan 

siklus 2 dicatat untuk masing-masing 16 siswa. Peningkatan skor tes pada siklus 2 

dibandingkan siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan kartu tangga pintar. 

Dari data di atas, dapat diamati bahwa hampir semua siswa mengalami peningkatan 

skor tes pada siklus 2 dibandingkan dengan siklus 1. Misalnya, Aad memiliki skor tes 

penjumlahan 65 pada siklus 1 dan meningkat menjadi 70 pada siklus 2. Hal yang sama 

terjadi pada skor tes pengurangan, dimana nilai Aad naik dari 75 pada siklus 1 menjadi 80 

pada siklus 2. Demikian juga dengan siswa-siswa lainnya, semuanya menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep matematika setelah menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan kartu tangga pintar. Peningkatan ini mendukung temuan 

bahwa penggunaan kartu tangga pintar efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi operasi penjumlahan dan pengurangan. 
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Penggunaan kartu tangga pintar terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan. Alat ini membantu siswa untuk 

memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara langsung, sehingga memudahkan 

mereka dalam memahami dan mengingat informasi. Selain itu, pembelajaran yang interaktif 

dan menyenangkan dengan menggunakan kartu tangga pintar juga meningkatkan motivasi 

siswa untuk belajar matematika. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kartu tangga 

pintar sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan di SD Negeri Nifukiu. Penggunaan alat bantu pembelajaran 

yang inovatif dan interaktif seperti kartu tangga pintar dapat menjadi salah satu strategi yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi yang 

lebih luas dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan tingkatan kelas. Selain itu, perlu juga 

untuk mempertimbangkan penggunaan kartu tangga pintar dalam konteks pembelajaran 

matematika lainnya di sekolah dasar, serta mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi efektivitas penggunaan alat ini. 
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